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Abstract

The purpose of this study is to determine: (1) The Effect of Non Performing Loans on Return on
Assets, (2) The Effect of Capital Adequacy Ratio on Return on Assets, (3) The Effect of Loan to
Deposit Ratio on Return on Assets. (4) The Effect of Non Performing Loans, Capital Adequacy
Ratio, Loan to Deposit on Return on Assets.This type of research uses a quantitative research
method. The sample in this study was all annual financial reports in 2018-2022. The sampling
technique in this study used Purposive Sampling. The data collection technique used secondary
data sources. In the technical analysis of the data, this study used panel data regression
analysis. The results of this study indicate that (1) there is no partial effect of Non Performing
Loans on Return on Assets. (2) there is no partial effect of Capital Adequacy Ratio on Return on
Assets. (3) there is no partial effect of Loan to Deposit Ratio on Return on Assets. (4) Based on
the results of statistical analysis, the variables Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio,
and Loan To Deposit Ratio have an influence on Return On Assets.
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Abstrak

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh Non Performing Loan Terhadap
Return On Asset, (2) Pengaruh Capital Adequacy Ratio Terhadap Return On Asset, (3) Pengaruh
Loan To Deposit Ratio Terhadap Return On Asset.(4) Pengaruh Non Performing Loan, Capital
Adequacy Ratio, Loan To Deposit terhadap Return On Asset.

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel pada penelitian ini adalah
seluruh laporan keuangan tahunan pada tahun 2018-2022. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
sumber data sekunder. Pada Teknis analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi data
panel. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) tidak terdapat pengaruh secara parsial Non
Performing Loan terhadap Return On Asset. (2) tidak terdapat pengaruh secara parsial Capital
Adequacy Ratio terhadap Return On Asset. (3) tidak terdapat pengaruh secara parsial Loan To
Deposit Ratio terhadap Return On Asset. (4) Berdasarkan hasil analisis statistik pada variabel Non
Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, dan Loan To Deposit Ratio memiliki pengaruh
terhadap Return On Asset.
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Pendahuluan

Dalam suatu sistem ekonomi global, perbankan mempunyai peran yang penting
dalam rangka untuk mendorong kemajuan ekonomi di suatu negara. Hampir semua sektor
yang berkaitan dengan kegiatan keuangan menggunakan jasa bank, sehingga perbankan
merupakan salah satu industri yang melibatkan risiko, hal ini dikarenakan bank
pengelolaan dana masyarakat dan diputar dalam bentuk berbagai investasi. Mengingat
bank mempunyai peran yang sangat berpengaruh terhadap suatu negara, bukan berarti
dalam kegiatan operasionalnya tidak menemui kendala. Kinerja bank merupakan salah
satu yang menjadi suatu kendala maka dari itu kinerja suatu bank sangat dibutuhkan
untuk melakukan penilaian apakah bank tersebut dalam keaadan sehat ataupun tidak.

Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang paling penting dalam
mengukur kinerja bank. Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya bank akan berusaha
menghasilkan profitabilitas yang optimal. Semakin tinggi profitabilitas yang akan
diterima, maka bank akan mendapatkan laba yang tinggi, begitupun pula sebaliknya, jika
bank memperoleh profitabilitas yang rendah maka laba yang akan diterima juga akan
rendah.

Penting bagi sebuah bank menjaga profitabilitasnya agar tetap stabil bahkan
meingkat untuk memenuhi kewajiban kepada pemegang saham, meningkatkan daya tarik
investor dalam menanamkan modal serta meningkatkan kepercayaan masyarakant untuk
menyimpan kelebihan dana yang dimiliki oleh bank. Ukuran profitabilitas yang dapat
digunakan adalah rate of return equity untuk perusahaan pada umumnya sedangkan
return on asset pada perusahaan perbankan. Penelitian ini menggunakan ROA untuk
mengukur Kkinerja keuangan, sehingga dengan meningkatnya ROA maka laba suatu
perusahaan meningkat sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas
(Warsa & Mustanda, 2016).

Selain itu faktor yang mempengaruhi profitabilitas adalah rasio kredit dimana
rasio kredit merupakan kegiatan yang timbul sebagai akibat dari suatu kegagalan nasabah
dalam memenuhi kewajibannya sesuai dengan jangka waktu yang sudah ditentukan atau
bisa juga disebut dengan kredit bermasalah (NPL). Rasio ini semakin besar apabila bank
umum tidak dapat memperbaiki atau meningkatkan kualitas kredit yang disalurkan,
dikarenakan pada dasarnya bank memasukkan sejumlah dananya dalam sebuah bentuk
kredit dan dengan harapan bisa meningkatkan profit.Kinerja bank yang baik dapat dilihat
dari kemampuan manajemen yang mngelolanya. Permodalan meperlihatkan kemampuan
manajemen bank untuk mengawasi dan mengontrol risiko yang terjadi, yang bisa saja
mempengaruhi besarnya modal bank. Pada rasio kecukupan modal yang biasa disebut
dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) yang mencerminkan sebuah kemampuan bank
untuk menutup risiko kerugian dari aktivitas yang dilakukan dan kemampuan bank dalam
mendanai suatu kegiatan operasionalnya.Pinjaman atau kredit adalah aktiva produktif
terbesar sehingga dalam pendapat bunga yang diperoleh bank dari penyaluran kredit ini
merupakan pendapatan terbesar yang diperoleh suatu bank. Loan to Deposit Ratio (LDR)
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang
diberikan dipadankan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang
dipergunakan (Apriani&Mansoni,2019).

Di dalam penelitian (Grilseda & Riyadi, 2021) “menyatakan bahwa Non
Performing Loan secara parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return on
Asset”. Sedangkan pada penelitian (Maulana et al.,, 2021) “menyatakan bahwa Non
Performing Loan secara parsial berpengaruh negatif terhadap Return on Asset”. Hasil
penelitian (Abdurrohman et al., 2020) “menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio
secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap Return on Asset”. Sedangkan pada
penelitian (Grilseda & Riyadi, 2021) “menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio secara
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parsial berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Return on Asset”. Pada penelitian
(Apriani & Mansoni, 2019) “menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio secara parsial
tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset”. Sedangkan pada penelitian
(Warsa & Mustanda, 2016) “menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio secara parsial
berpengaruh positif tidak signifikan ternadap Return On Asset”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan sebuah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, dan
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument peneltian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan memiliki tujuan untuk menguji suatu hipotesis yang sudah ditetapkan (sugiyono,
2020:16-17). Tempat penelitian ini berada di Galeri Bursa Efek Indonesia yang terdapat
di UNISKA yang beralamat di JI, Sersan Suharmadji 38 Kediri 64128. Melakukan
penelitian pada Galeri Bursa Efek Indonesia yang terdapat di UNISKA karena adanya
kelengkapan data yang sudah tersedia sehingga peneliti bisa langsung mengakses dan
mengolah data tersebut.

Sampel pada penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan tahunan pada tahun
2018-2022. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan Purposive Sampling yaitu
penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik pengumpulan data menggunakan
sumber data sekunder. Pada teknik analisis data penelitian ini menggunakan analisis
regresi data panel. Analisis data pada penelitian ini terdiri dari Uji Chow, Uji Hausman,
Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Regresi Data Panel,
Uji T, Uji F, Uji Koefisien Determinasi.

Hasil dan Pembahasan

Analisis data pada penelitian ini terdiri dari Uji Chow, Uji Hausman, Uji
Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Regresi Data Panel, Uji T,
Uji F, Uji Koefisien Determinasi yaitu:

Uji Chow

Test ini dilakukan untuk memilih model mana yang terbaik antara Common Effect
Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM). Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan
nilai probabilitas adalah 0,0080 yang artinya kurang dari 0,05. Bahwa hal tersebut
menunjukan jika model yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM). Kemudian untuk
menentukan model mana yang paling baik, maka diperlukan hausman test untuk
megetahui mana yang lebih baik antara Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect
Model (REM).

Uji Hausman

Hausman test digunakan untuk memilih model mana yang terbaik antara Fixed
Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM). Berdasarkan hasil hausman test
diperoleh hasil nilai probabilitas adalah 0,0173 yang artinya kurang dari 0,05. Hal
tersebut menunjukan bahwa jika model yang tepilih adalah Fixed Effect Model (FEM).
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Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas pada tabel 4.6, nilai probability adalah 0,000000 yang
dimana nilai tersebut dapat disimpulkan jika residual berdistribusi tidak normal
dikarenakan nilai probabilitynya kurang dari 0,05. Apabila uji normalitas memberikan
hasil bahwa yang digunakan dalam penelitian ini cenderung tidak normal maka dapat
digunakan asumsi Central Limit Theorem. Menurut Gujarati 2003, (dalam Fauzi et al.,
2022) mengatakan bahwa asumsi normalitas mungkin tidak begitu penting dalam set data
yang besar. Hal ini dapat digunakan asumsi Central Limit Theorem yang dimana jika
jumlah observasi cukup besar atau lebih dari 30 data, maka asumsi normalitas dapat
diabaikan. dalam penelitian ini data atau observasi lebih dari 30, yaitu 70 data, sehingga
asumsi normalitas ini tidak dapat dipermasalahkan lagi.

Multikolinearitas

Berdasarkan uji multikolinearitas diperoleh nilai koefisien korelasi antar variabel
bebas kurang dari 0,8 atau 80% yang menunjukan jika tidak terjadi adanya
multikolinearitas diantara variabel bebas.

Heteroskedastisitas

Berdasarkan uji heteroskedastisitas diperoleh nilai probability dari variabel bebas
yakni Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, dan Loan to deposit Ratio lebih
dari 0,05. Hal ini menunjukan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Data Panel

Tabel 1 Uji Regresi Data Panel

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0,700437 1,599171 0,438000 0,6632
NPL -0,135709 0,114045 -1,189962 0,2394
CAR 0,014518 0,021407 0,678190 0,5006
LDR 0,003948 0,018355 0,215116 0,8305

Sumber : Data diolah eviews 9, 2024

Berdasarkan tabel 1 Uji Regresi dataPanel maka dapat disimpulkan persamaan
regresi data panel adalah sebagai berikut :

Y =0,700437070245 - 0,135709086261*NPL + 0,0145179042886*CAR +
0,00394846338231*LDR

1. Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 0,700437070245 yang dapat diartikan jika
variabel independent naik satu satuan secara rerata, maka variabel dependen juga
akan ikut naik sebesar 0,700437070245.

2. Nilai koefisien Non Performing Loan (Xi) sebesar -0,135709086261 yang artinya
apabila Non Performing Loan (X1) naik satu satuan maka Return On Asset akan
mengalami penurunan sebesar 0,135709086261 satuan.

3. Nilai koefisien Capital Adequacy Ratio (X2) sebesar 0,0145179042886 yang artinya
apabila Capital Adequacy Ratio (X2) naik satu satuan maka Return On Asset akan
mengalami kenaikan juga sebesar 0,0145179042886
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4. Nilai koefisien Loan To Deposit Ratio (X3) sebesar 0,00394846338231 yang artinya
apabila Loan To Deposit Ratio (X3) naik satu satuan maka Return On Asset akan
mengalami kenaikan juga sebesar 0,00394846338231.

Pembahasan

Non Performing Loan (X1)

Berdasarkan dari hasil analisis statistik menunjukan bahwa Non Performing Loan
memiliki koefisien regresi sebesar -0,1357 dengan nilai dari Ttanel Sebesar 1,99773 dan
nilai signifikansi 0,2394 > 0,05. Artinya Ho diterima Ha ditolak. Hal ini menunjukan
bahwa Non Performing Loan tidak berpengaruh terhadap Return On Asset Bank
Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Non Performing
Loan tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. Non Performing Loan tidak
berpengaruh terhadap Return On Asset. Rasio NPL yang tinggi mengindikasikan kondisi
bank yang buruk pada kualitas kreditnya sehingga dapat menyebabkan resiko kredit yang
dialami bank tinggi, dilihat dari kenaikan dan penurunan NPL dari tahun 2018-2022,
terlihat bahwa selalu terdapat penurunan nilai ROA. Meskipun nilai ROA terlihat
Sebagian besar berada pada standar PBI yaitu maksimal 5% tetapi hal tersebut tidak
berpengaruh pada profitabilitas bank, yakni seriap tahunnya selalu terjadi kredit macet,
kurang lancar ataupun macet, sehingga pada tahun-tahun terakhir nilai NPL sampai
melebihi batas standar yang telah ditentukan. dengan demikian adanya ketidakpastian
antara kenaikan dan penurunan NPL yang diikuti dengan kenaikan dan penurunan ROA
menyebabkan NPL tidak berpengaruh terhadap ROA. Pernyataan ini juga sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Apriani & Mansoni, 2019) Non Performing Loan
tidak berpengaruh terhadap Return On Asset yang berarti semakin tinggi tingkat NPL,
akan semakin menurun nilai rasio ROA. Tidak adanya pengaruh pada variabel Non
Performing Loan Terhadap Return On Asset tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Dini & Manda, 2020) yang menyimpulkan bahwa Non Performing Loan
berpengaruh Terhadap ROA.

Capital Adequacy Ratio (X2)

Berdasarkan dari hasil analisis statistik menunjukan bahwa Capital Adequacy Ratio
memiliki koefisien regresi sebesar 0,0145 dengan nilai dari Trane Sebesar 1,99773 dan
nilai signifikansi 0,5006 > 0,05. Artinya Ho diterima Ha ditolak. Hal ini menunjukan
bahwa Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap Return On
Asset Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa Capital Adequacy Ratio tidak berpengaruh terhadap
Return On Asset karena adanya fenomena yang dimana data laporan keuangan bank
dengan hasil perhitungan CAR mengalami kenaikan tetapi tidak dibarengi dengan
kenaikan nilai ROA. Meskipun CAR menunjukan peningkatan yang menggambarkan
peningkatan kecukupan modal dan kemampuan bank untuk menanggung risiko, hal ini
tidak selalu berdampak langsung pada peningkatan ROA. Ini menunjukan bahwa
peningkatan modal saja itu tidak cukup untuk meningkatkan efisiensi penggunaan asset
dalam menghasilkan laba bersih. Tidak adanya pengaruh pada variabel Capital Adequacy
Ratio Terhadap Return On Asset sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Maulana et al., 2021) yang menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara CAR dan
ROA. Hal ini berarti bahwa kecukupaan modal yang tersedia tidak mempengaruhi laba
yang diterima bank. Tidak adanya pengaruh pada variabel Capital Adequacy ratio
Terhadap Return On Asset tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Rembet & Baramuli, 2020) yang menunjukan bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA.
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Loan To Deposit Ratio (X3)

Berdasarkan dari hasil analisis statistik menunjukan bahwa Loan To Deposit Ratio
memiliki koefisien regresi sebesar 0,0039 dengan nilai dari Ttane Sebesar 1,99773 dan
nilai signifikansi 0,8305 > 0,05. Artinya Ho diterima Ha ditolak. Hal ini menunjukan
bahwa Loan To Deposit Ratio tidak berpengaruh secara parsial terhadap Return On Asset
Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa Loan To Deposit Ratio tidak berpengaruh terhadap
Return On Asset disebabkan LDR yang cenderung fluktuatif yang ditimbuulkan oleh
masing-masing dari pihak perusahaan perbankan pada setiap periodenya, sehingga
terjadinya kesenjangan yang tercermin dari adanya LDR yang terlampau tinggi dan
rendah. Tidak adanya pengaruh pada variabel Loan To Deposit Ratio terhadap Return On
Asset. Pernyataan ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aswini et
al., 2021) yang menunjukan bahwa tidaka adanya pengaruh LDR terhadap ROA. Hal ini
menunjukan bahwa LDR yang tinggi tidak serta memberikan profitabilitas yang tinggi
juga dikarenakan perlu diketahui terlebih dahulu apakah total kredit yang diberikan sesui
dengan dana pihak ketiga yang ada dapat berkesinambungan. Tidak adanya pengaruh
pada variabel Loan To Deposit Ratio terhadap Return On Asset tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Maulana et al., 2021)yang menunjukan hasil bahwa Loan
To Deposit Ratio mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset.
Berdasarkan hasil analisis statistik pada variabel Non Performing Loan, Capital
Adequacy Ratio, dan Loan To Deposit Ratio memiliki pengaruh terhadap Return On Asset
Bank Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Hal ini
menunjukan pada hasil nilai fhiwng 3,5224344 > dari  fuabe Sebesar 2,75 dan nilai
signifikansi  0,000275 < 0,05. Artinya Ho ditolak Ha diterima. Dalam pembahasan
sebelumnya Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, dan Loan To Deposit Ratio
tidak berpengaruh terhadap Return On Asset . Namun dalam perhitungan statistik
menggunakan uji secara simultan (Uji F) menunjukan bahwa Non Performing Loan,
Capital Adequacy Ratio, dan Loan To Deposit Ratio berpengaruh secara simultan
terhadap Return On Asset Bank Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2018-2022.

Adanya pengaruh Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, dan Loan To Deposit
Ratio terhadap Return On asset sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Abdurrohman et al., 2020) yang menyimpulkan bahwa Non Performing Loan (NPL),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR) berpengaruh secara
simultan terhadap return On Asset (ROA).

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 2 Koefisien Determinasi (R-square)
R-squared 0,515493

Adjusted R-squared 0,515493
Sumber : Data diolah Eviews 9, 2024

Berdasarkan tabel 2 Koefisien Determinasi menunjukan bahwa nilai R-squared
sebesar 0,369226 yang menunjukan bahwa variabel bebas yakni Non Performing Loan,
Capital Adequacy Ratio, dan Loan To Deposit Ratio berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap variabel terikat yakni Return On Asset Bank Konvensional yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2028-2022. Sebesar 0,369226 atau 36% dan
sisanya 64% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Simpulan

Berdasarkan penelitian ini peneliti dapat disimpulkan Non Performing Loan,
Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio Terhadap Return On Asset pada
Perusahaan Perbankan Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2018-2022 sebagai berikut, Tidak terdapat pengaruh secara parsial Non Performing Loan
Terhadap Return On Asset, Tidak terdapat pengaruh secara parsial Capital Adequacy
Ratio Terhadap Return On Asset, Tidak terdapat pengaruh secara parsial Loan To Deposit
Ratio Terhadap Return On Asset. Terdapat pengaruh secara simultan Non Performing
Loan, Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio Terhadap Return On Asset

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian diatas maka, Adapun saran yang dapat

disampaikan terhadap penulis. Bagi perusahan perbankan sebaiknya untuk
mempertimbangkan mengenai angka Non Performing Loan bank diakrenakan apabila
angka Non Performing Loan melebihi batas standar yang sudah ditetapkan tentunya akan
menyebabkan laba Perusahaan berkurang secara signifikan. Selain laba Perusahaan yang
rendah hal lain yang terjadi bisa menyebabkan adanya ketidakmampuan dalam membayar
dana pihak ketiga, modal yang berkurang dan yang paling ditakutkan adalah
kebangkrutan dikarenakan hutang tidak dapat ditagih. Hal lain yang perlu diperhatikan
juga adalah nilai Loan To Deposit Ratio dan Capital Adequacy Ratio dikarenakan apabila
bank dapat memaksimalkan dan menjaga angka Loan To Deposit Ratio dan Capital
Adequacy Ratio tentunya juga akan menjaga stabilitas bank agar tetap terjaga. Bagi
investor yang akan berinvestasi sebaiknya terlebih dahulu meninjau data yang terkait
mengenai Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio yang
tentunya akan memepengaruhi secara tidak langsung oada laba Perusahaan dan juga
stabilitas keuangan Perusahaan sehingga menjadi bahan pertimbangan dalam melakukan
invetasi. Bagi Peneliti Selanjutnya. Pada penelitian ini dapat menjadi bahan referensi
mengenai Non Performing Loan, Capital Adequacy Ratio, dan Loan To Deposit Ratio
terhadap Return On Asset. Pada penelitian ini mempunyai banyak keterbatasan seperti
masih banyak variabel lain yang tidak ikut ditelioti pada penelitian ini maka dari itu
peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan variabel
lainnya yang dapat berpengaruhi dan objek maupun periode penelitian yang lebih luas
lainnya.
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